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Revised:26-11-2025 COVID-19 pandemic. Excessive use of gadgets without proper
Accepted: 12-12-2025 management can cause digital eye strain and increased risk of

myopia. This community service activity aims to conduct
refraction examinations, provide eye health education, and

Keywords: provide free glasses to students and teachers at SDN Pondok
Eye Health, Refractive Ranggon 4 East Jakarta. The methods used include eye health
Error, Digital Eye Strain, screening, refraction examination, eye health education in the
Myopia, Community digital era, and distribution of glasses. The results showed that
Service of 446 respondents examined, 164 people (36.77%) required

glasses correction. The highest prevalence of refractive errors
was found in teachers and staff (100%), followed by grade 5
(52.12%), grade 3 (36.92%), and grade 4 (18.46%). This
activity made a positive contribution to increasing awareness
and knowledge of the school community about the importance
of eye health in the digital era and providing adequate access
to vision correction.

PENDAHULUAN

Kelainan refraksi merupakan penyebab utama gangguan penglihatan pada anak-anak
di seluruh dunia. World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa lebih dari 12 juta
anak usia 5-15 tahun mengalami gangguan penglihatan akibat kelainan refraksi yang tidak
terkoreksi (WHO, 2023). Di Indonesia, prevalensi kelainan refraksi pada anak sekolah
mencapai 14,61% dan terus menunjukkan tren peningkatan (Halim et al., 2020). Kondisi ini
diperburuk dengan meningkatnya penggunaan gawai digital di kalangan anak-anak,
terutama sejak pandemi COVID-19 yang memaksa pembelajaran dilakukan secara daring.

Studi meta-analisis global terbaru menunjukkan bahwa prevalensi miopia pada anak
meningkat dari 24,32% pada tahun 1990 menjadi 35,81% pada tahun 2023, dengan proyeksi
mencapai 39,80% pada tahun 2050 (Liang et al., 2024). Di kawasan Asia-Pasifik, prevalensi
miopia pada anak-anak bahkan lebih tinggi, mencapai 50-90% pada usia sekolah menengah
(Wong & Saw, 2022). Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan ini antara lain
waktu penggunaan layar yang berlebihan, kurangnya aktivitas di luar ruangan, dan
peningkatan intensitas kegiatan near-work seperti membaca dan menggunakan gawai
(Morgan et al,, 2021).

Pandemi COVID-19 memberikan dampak signifikan terhadap kesehatan mata anak-
anak. Selama periode lockdown, waktu penggunaan layar digital meningkat drastis dari rata-
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rata 2,5 jam menjadi 7 jam per hari, sementara aktivitas outdoor menurun dari 1,3 jam
menjadi 0,4 jam per hari (Xu et al.,, 2021). Akibatnya, prevalensi digital eye strain (DES) pada
anak-anak meningkat hingga 50-60% dengan berbagai gejala seperti mata lelah, mata kering,
sakit kepala, dan penglihatan kabur (Kaur et al, 2022). Penelitian di Jakarta juga
menunjukkan prevalensi kelainan refraksi pasca-pandemi mencapai 40% pada anak sekolah
dasar (Putranto et al., 2023).

Kelainan refraksi yang tidak terkoreksi memiliki dampak negatif yang signifikan
terhadap prestasi akademik anak. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dengan
gangguan penglihatan memiliki kemungkinan 5-7% lebih rendah untuk mendaftar sekolah,
menyelesaikan pendidikan dasar, dan melek huruf dibandingkan anak-anak tanpa gangguan
penglihatan (World Bank & EYElliance, 2023). Pemberian kacamata koreksi terbukti dapat
meningkatkan skor matematika dan literasi, memperbaiki perilaku belajar, serta
menurunkan tingkat kecemasan pada anak-anak (Govender-Poonsamy et al., 2023).

Program skrining mata berbasis sekolah merupakan salah satu intervensi yang paling
efektif dan cost-effective untuk menjangkau anak-anak usia di atas lima tahun (Marmamula
et al., 2024). Di Indonesia, program semacam ini masih belum merata pelaksanaannya,
terutama di daerah-daerah dengan akses terbatas terhadap layanan kesehatan mata.
Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini
dilaksanakan dengan tema "Sayangi Mata di Era Digital" di SDN Pondok Ranggon 4 Jakarta
Timur untuk memberikan edukasi kesehatan mata, melakukan pemeriksaan refraksi, dan
menyediakan kacamata gratis bagi yang membutuhkan.

METODE
Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2025 di
SDN Pondok Ranggon 4, Kecamatan Cipayung, Jakarta Timur. Lokasi ini dipilih berdasarkan
analisis kebutuhan yang menunjukkan bahwa sekolah tersebut belum pernah mendapatkan
program pemeriksaan mata secara komprehensif.
Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan ini meliputi siswa kelas 3, kelas 4, dan kelas 5 SDN Pondok Ranggon
4, serta guru dan staf sekolah. Total sasaran kegiatan adalah 446 orang yang terdiri dari 354
siswa dan 43 guru/staf.
Tahapan Kegiatan

Kegiatan PKM ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Tahap persiapan: koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan instrumen
pemeriksaan, dan persiapan peralatan pemeriksaan refraksi.
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Gambar 1 persiapan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
2. Penyuluhan kesehatan mata: pemberian materi edukasi tentang anatomi mata, jenis-
jenis kelainan refraksi, dampak penggunaan gawai berlebihan, dan tips menjaga
kesehatan mata di era digital termasuk penerapan aturan 20-20-20.

Gambar 2 Penyuluhan kesehatan mata oleh Direktur ARO KIP
3. Pemeriksaan ketajaman penglihatan (visus): menggunakan Snellen
chart dengan jarak 6 meter untuk mengukur kemampuan penglihatan jarak jauh.

Gambar 3. Pemeriksaan Visus
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4. Pemeriksaan refraksi: menggunakan autorefraktometer untuk menentukan
jenis dan besaran kelainan refraksi, dilanjutkan dengan refraksi subjektif untuk

penentuan resep kacamata.
JAVIV. 64 Tg T

Gambar 4. Pemeriksaan Objektif dan Subjektif
5. Sesi wawancara dengan guru kelas 5 SDN 04 Pondok Ranggon

Y

Gambar 5. Wawancara dengan guru SDN kelas 5
6. Pembagian kacamata: penyerahan kacamata gratis kepada responden
yang terdeteksi memiliki kelainan refraksi dan membutuhkan koreksi.

2
Gambar 6. Pemberian Kacamata kepada Guru dan Siswa
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Analisis Data

Data hasil pemeriksaan dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui prevalensi
kelainan refraksi, jenis kelainan refraksi, dan distribusi berdasarkan kelompok responden.
Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan persentase.

HASIL
Hasil Kegiatan

Kegiatan PKM "Sayangi Mata di Era Digital" telah dilaksanakan dengan baik dan lancar.
Kegiatan diawali dengan penyuluhan kesehatan mata yang disampaikan oleh tim dosen
kepada seluruh siswa dan guru. Materi penyuluhan meliputi pentingnya menjaga kesehatan
mata, dampak negatif penggunaan gawai berlebihan, serta tips praktis pencegahan gangguan
penglihatan di era digital. Responden sangat antusias mengikuti penyuluhan dan aktif
bertanya tentang berbagai permasalahan kesehatan mata yang mereka alami.

Total responden yang mengikuti pemeriksaan refraksi adalah 446 orang. Hasil
pemeriksaan menunjukkan bahwa 164 orang (36,77%) membutuhkan koreksi kacamata,
sedangkan 282 orang (63,23%) memiliki kondisi mata normal tanpa memerlukan kacamata.
Distribusi hasil pemeriksaan berdasarkan kelompok responden disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Hasil Pemeriksaan Refraksi

No Kelompok | Memerlukan Kacamata Tidak Memerlukan Kacamata
1 | Kelas 3 48 82
2 | Kelas 4 24 106
3 | Kelas 5 49 94
4 | Gurudan Staf 43 0
Total 164 282
Tabel 2. Prevalensi Kelainan Refraksi Berdasarkan Kelompok
Kelompok Perlu Kacamata Total Prevalensi
Kelas 3 48 130 36,92%
Kelas 4 24 130 18,46%
Kelas 5 49 94 52,12%
Guru dan Staf 43 43 100%
Pembahasan

Hasil kegiatan PKM menunjukkan bahwa prevalensi kelainan refraksi pada siswa SD di
SDN Pondok Ranggon 4 cukup tinggi, terutama pada siswa kelas 5 yang mencapai 52,12%.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa prevalensi
kelainan refraksi pada anak sekolah dasar di Jakarta pasca-pandemi mencapai 40%
(Putranto et al., 2023). Tingginya prevalensi ini diduga berkaitan dengan meningkatnya
penggunaan gawai digital selama dan setelah pandemi COVID-19 yang mengubah pola
pembelajaran menjadi berbasis daring.

Peningkatan prevalensi kelainan refraksi seiring bertambahnya usia siswa merupakan
pola yang konsisten dengan literatur global. Meta-analisis oleh Zong et al. (2024)
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara waktu paparan layar dan
risiko miopia pada anak-anak dan remaja. Setiap tambahan satu jam penggunaan layar per
hari meningkatkan risiko miopia sebesar 8-13% (Foreman et al, 2021). Kondisi ini
diperburuk dengan berkurangnya aktivitas outdoor yang sebenarnya memiliki efek protektif
terhadap perkembangan miopia.
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Prevalensi 100% kelainan refraksi pada kelompok guru dan staf menunjukkan
kebutuhan koreksi penglihatan yang sangat tinggi pada populasi dewasa. Hal ini dapat
dijelaskan oleh faktor usia yang menyebabkan presbiopia, di mana kemampuan akomodasi
mata menurun seiring bertambahnya usia. Penelitian menunjukkan bahwa presbiopia mulai
berkembang pada usia 40 tahun ke atas dan hampir semua orang di atas 50 tahun
memerlukan koreksi untuk penglihatan dekat (Fricke et al., 2022).

Pemberian edukasi kesehatan mata di era digital merupakan komponen penting dalam
kegiatan ini. Tim PKM menyampaikan materi tentang pentingnya menerapkan aturan 20-20-
20 untuk mengurangi digital eye strain, yaitu setiap 20 menit menatap layar, alihkan
pandangan ke objek yang berjarak 20 kaki (sekitar 6 meter) selama 20 detik. Meskipun
efektivitas aturan ini masih diperdebatkan dalam literatur ilmiah (Johnson & Rosenfield,
2023), namun prinsip dasar untuk mengambil jeda dari aktivitas near-work tetap dianjurkan
untuk mengurangi kelelahan mata (Talens-Estarelles et al., 2023).

Selain aturan 20-20-20, tim PKM juga menekankan pentingnya aktivitas outdoor
minimal 2 jam per hari sebagai strategi pencegahan miopia. Penelitian menunjukkan bahwa
setiap tambahan satu jam aktivitas outdoor per hari dapat menurunkan risiko kejadian
miopia sebesar 20% (Wang et al, 2024). Cahaya matahari outdoor yang lebih terang
merangsang pelepasan dopamin di retina yang berperan dalam mengatur pertumbuhan bola
mata dan mencegah elongasi aksial berlebihan (Dhakal et al.,, 2022).

Pemberian kacamata gratis kepada responden yang membutuhkan merupakan
intervensi langsung yang memiliki dampak positif terhadap kualitas hidup dan prestasi
akademik. Penelitian randomized controlled trial di China menunjukkan bahwa pemberian
kacamata gratis dapat meningkatkan skor matematika sebesar 0,15-0,30 standar deviasi dan
menurunkan angka putus sekolah hingga setengahnya (Zhang et al., 2022). Anak-anak yang
menggunakan kacamata koreksi menunjukkan peningkatan kemampuan membaca,
kosakata, dan matematika dibandingkan yang tidak menggunakan (Collins et al., 2022).

Aspek nutrisi juga disampaikan dalam penyuluhan sebagai faktor pendukung
kesehatan mata. Vitamin A berperan penting dalam pembentukan rhodopsin dan menjaga
kesehatan kornea, vitamin C dan E sebagai antioksidan melindungi mata dari kerusakan
oksidatif, sedangkan lutein dan zeaxanthin melindungi retina dari paparan cahaya biru (Xiao
et al, 2024). Meskipun hubungan langsung antara nutrisi dan pencegahan miopia masih
memerlukan penelitian lebih lanjut, pola makan seimbang tetap penting untuk kesehatan
mata secara keseluruhan (Kim et al., 2024).

Kegiatan PKM berbasis sekolah seperti ini memiliki nilai strategis yang tinggi dalam
upaya pencegahan dan penanganan gangguan penglihatan pada anak-anak. Program
skrining mata berbasis sekolah terbukti cost-effective dengan biaya per siswa yang
diskrining hanya sekitar $2,57 dan biaya per DALY (Disability-Adjusted Life Year) yang
dicegah sekitar $89 (Iyengar et al., 2024). Kolaborasi antara institusi pendidikan kesehatan
dengan sekolah-sekolah dapat memperluas jangkauan layanan kesehatan mata dan
mendeteksi dini kelainan refraksi sebelum berdampak pada prestasi akademik anak.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Sayangi Mata di Era Digital" di
SDN Pondok Ranggon 4 Jakarta Timur telah berhasil dilaksanakan dengan baik. Dari 446
responden yang diperiksa, 164 orang (36,77%) memerlukan koreksi kacamata dengan
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prevalensi tertinggi pada guru dan staf (100%) dan siswa kelas 5 (52,12%). Kegiatan ini
berhasil memberikan edukasi kesehatan mata kepada komunitas sekolah, melakukan deteksi
dini kelainan refraksi, dan menyediakan kacamata gratis bagi yang membutuhkan. Program
pengabdian masyarakat berbasis sekolah seperti ini perlu dilanjutkan dan diperluas
jangkauannya untuk mendukung upaya pencegahan gangguan penglihatan dan peningkatan
kualitas pendidikan anak-anak Indonesia.
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